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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Uraian Tanaman Nangka 

Nangka adalah nama sejenis pohon, sekaligus buahnya. Pohon nangka 

termasuk ke dalam suku Moraceae. Nama ilmiahnya adalah Artocarpus 

heterophyllus L. Nangka tumbuh dengan baik di iklim tropis sampai dengan 

lintang  25º utara maupun selatan, walaupun diketahui pula masih  dapat 

berubah hingga lintang 30º. Tanaman ini menyukai wilayah dengan curah 

hujan lebih dari 1500 mm pertahun dimana musim keringnya tidak terlalu 

keras. Nangka kurang toleran terhadap udara dingin, kekeringan dan 

penggenangan (Rukmana, 2008). 

 

Tanaman nangka merupakan tanaman yang potensial untuk dikembangkan. 

Banyak manfaat yang dapat diambil dari tanaman ini. Hampir semua bagian 

tanaman ini dapat dimanfaatkan. Selain buah yang merupakan produk 

utamanya, bagian akar, batang, daun, bakal buah, bahkan kulitnya pun dapat 

dimanfaatkan (Rukmaha, 1997). 

 

2.1.1 Nama Tanaman 

Nama asing : Jacfruit, jack (Inggris), nangka (Malaysia), liangka 

(Filipina), peignai (Myanmar), khnaor (Kamboja), 

mimiz atau miiz hnang (Laos), khanun (Thailand), 

mit (Vietnam) (Komala, 2014). 

  

Nama daerah : Nongko atau nangka (Jawa, Gorontalo), langge 

(Gorontalo), anane (Ambon), lumasa atau malasa 

(Lampung), nanal atau krour (Irian Jaya), nangka 

(Sunda dan Madura), kapiak (Papua Nugini), panah 

(Aceh), pinasa, sibodak, nangka atau naka (Batak), 

baduh atau enaduh (Dayak) (Rukmaha, 1997). 
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2.1.2 Morfologi Tanaman 

Pohon nangka memiliki tinggi 10-15 meter. Batangnya tegak, 

berkayu, bulat, kasar dan berwarna hijau kotor. Bunga nangka 

merupakan bunga majemuk yang berbentuk bulir, berada di ketiak 

daun dan berwarna kuning. Bunga jantan dan betinanya terpisah 

dengan tangkai yang memiliki cincin, bunga jantan ada di batang baru 

di antara daun atau di atas bunga betina. Buah berwarna kuning ketika 

masak, oval, dan berbiji coklat muda. Daun berbentuk bulat telur dan 

panjang, tepinya rata,tumbuh secara berselang-seling dan bertangkai 

pendek, permukaan atas daun berwarna hijau tua mengkilap, kaku dan 

permukaan bawah daun berwarna hijau muda. Bunga tanaman nangka 

berukuran kecil, tumbuh berkelompok secara tersusun dalam tandan, 

bunga muncul dari ketiak cabang atau pada cabang-cabang besar 

(Rukmaha, 1997). 

 

     

 

Gambar 2.1 Tanaman Nangka 

(Sumber: Milik pribadi) 
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2.1.3 Klasifikasi Tanaman 

 Kingdom : Plantae  

Divisi   : Spermatophyta  

Sub-divisi : Angiospermae  

Kelas   : Dicotyledonae  

Ordo   : Morales  

Famili   : Moraceae  

Genus   : Artocarpus  

Spesies   : Artocarpus heterophyllus L (Tjitrosoepomo, 2005). 

 

2.1.4 Kandungan Kimia 

Hasil skrining fitokimia pada daun nangka berdasarkan penelitian Sari 

(2012) menunjukkan hasil positif terhadap senyawa flavonoid, 

saponin dan tanin.  

2.1.4.1 Flavonoid 

Senyawa flavonoid adalah senyawa fenolik yang mempunyai 

struktur dasar C6-C3-C6. Tiap bagian C6 merupakan cincin 

benzena yang terdistribusi dan dihubungkan oleh atom C3 

yang merupakan rantai alifatik yang bersifat polar sehingga 

mudah larut dalam pelarut polar seperti etanol dan metanol 

(Redha, 2010). Flavonoid dikenal memiliki fungsi sebagai 

antioksidan, antiinflamasi, antifungi, antiviral, antikanker, 

dan antibakteri (Sari, 2012). Senyawa yang memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

diduga senyawa flavonoid golongan dihidroflavonol dan 

flavon (Darmawati et al., 2015). 

 

2.1.4.2 Saponin 

Saponin merupakan glikosida yang memiliki sifat khas 

membentuk busa bila dikocok dalam air. Adanya saponin 

dalam tanaman diindikasikan dengan adanya rasa pahit. 
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Saponin larut dalam air dan etanol tetapi tidak larut dalam 

eter (Octaviani, 2009). 

 

2.1.4.3 Tanin 

Menurut Sari et al., (2015) tanin merupakan senyawa 

polifenol yang memiliki berat molekul besar yang terdiri dari 

gugus hidroksi dan karboksil. Senyawa tanin terdiri dari dua 

jenis yaitu tanin terkondensasi dan tanin terhidrolisis.  Tanin 

adalah senyawa fenol dengan berat molekul yang cukup 

tinggi, mengandung gugus hidroksil dan kelompok lain yang 

cocok (seperti karboksil) untuk membentuk kompleks yang 

efektif dengan protein dan makro molekul yang lain dibawah 

kondisi lingkungan tertentu yang telah dipelajari. Tanin 

merupakan bentuk komplek dari protein, pati, selulosa, dan 

mineral (Stephanie, 2015). 

 

2.1.5 Manfaat dan Khasiat 

Pengobatan tradisional daun nangka digunakan sebagai obat demam, 

bisul, luka, dan beberapa jenis penyakit kulit akibat bakteri terutama 

bakteri Staphylococcus aureus yang merupakan bakteri patogen alami 

pada tubuh manusia penyebab berbagai infeksi kulit. Kemampuan 

menghambat pertumbuhan bakteri patogen pada daun nangka 

disebabkan adanya senyawa aktif yang terkandung dalam daun 

nangka (Darmawati et al, 2015). 

 

2.2 Simplisia 

Simplisia atau herbal adalah bahan alam yang telah  dikeringkan yang 

digunakan untuk pengobatan dan belum mengalami pengolahan, kecuali 

dinyatakan lain suhu pengeringan simplisia tidak lebih dari 60oC (Ditjen 

POM, 2008). Simplisia merupakan bahan alami yang digunakan untuk obat 
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dan belum mengalami perubahan proses apapun, dan kecuali dinyatakan lain 

umumnya berupa bahan yang telah dikeringkan (Meilisa, 2009). 

 

2.2.1 Penggolongan Simplisia 

Simplisia dibagi menjadi tiga golongan, yaitu:  

2.2.1.1 Simplisia Nabati 

Simplisia nabati adalah simplisia berupa tanaman utuh, 

bagian tanaman dan eksudat tanaman. Eksudat tanaman 

adalah  isi sel yang secara spontan keluar dari tanaman atau 

isi sel dikeluarkan dari selnya dengan cara tertentu atau zat 

yang dipisahkan dari tanaman dengan cara tertentu masih 

belu berupa zat kimia murni (Istiqomah, 2013). Simplisia 

yang dapat berupa tanaman utuh, bagian tanaman, eksudat 

tanaman atau gabungan antara ketiganya (Herbie, 2015). 

 

2.2.1.2 Simplisia Hewani 

Simplisia hewani adalah simplisia berupa hewan utuh atau 

zat-zat berguna yang dihasilkan oleh hewan. Contohnya 

adalah minyak ikan dan madu (Gunawan, 2010). Simplisia 

hewani merupakan simplisia hewan utuh, bagian hewan, atau 

belum berupa zat kimia murni (Meilisa, 2009). 

 

2.2.1.3 Simplisia Pelikan atau Mineral 

Simplisia pelikan atau mineral adalah simplisia berupa bahan 

pelikan atau mineral yang belum diolah atau telah diolah 

dengan cara sederhana. Contohnya serbuk seng dan serbuk 

tembaga (Gunawan, 2010).  Simplisia mineral merupakan 

simplisia yang berasal dari bumi, baik telah diolah atau 

belum, dan tidak berupa zat kimia murni (Meilisa, 2009). 
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2.2.2 Proses Pembuatan Simplisia 

Proses pembuatan simplisia meliputi beberapa tahap, yaitu : 

2.2.2.1 Pengumpulan Bahan Baku 

Kadar senyawa aktif dalam suatu simplisia berbeda-beda 

yang tergantung pada beberapa faktor, antara lain: bagian 

tumbuhan yang digunakan, umur tumbuhan atau bagian 

tumbuhan pada saat panen, waktu panen dan lingkungan 

tempat tumbuh. Waktu panen sangat erat hubungannya 

dengan pembentukan senyawa aktif di dalam bagian 

tumbuhan yang akan dipanen. Waktu panen yang tepat pada 

saat bagian tumbuhan tersebut mengandung senyawa aktif 

dalam jumlah yang terbesar. Senyawa aktif akan terbentuk 

secara maksimal didalam bagian tumbuhan atau tumbuhan 

pada umur tertentu (Gunawan, 2010) 

 

2.2.2.2 Sortasi Basah 

Sortasi basah adalah pemilihan hasil panen ketika tanaman 

masih segar. Sortasi dilakukan terhadap: 

a. Tanah atau kerikil. 

b. Rumput-rumputan. 

c. Bahan tanaman lain atau bagian lain dari tanaman yang 

tidak digunakan. 

d. Bagian tanaman yang rusak (dimakan ulat atau 

sebagainya) (Gunawan, 2010). 

 

2.2.2.3 Pencucian 

Pencucian simplisia dilakukan untuk membersihkan kotoran 

yang melekat, terutama bahan-bahan yang berasal dari dalam 

tanah dan juga bahan-bahan yang tercemar peptisida. Cara 

sortasi dan pencucian sangat mempengaruhi jenis dan jumlah 

mikroba awal simplisia (Gunawan, 2010). 
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2.2.2.4 Pengubahan Bentuk 

Pada dasarnya tujuan pengubahan bentuk simplisia adalah 

untuk memperluas permukaan bahan baku. Semakin luas 

permukaan maka bahan baku akan semakin cepat kering. 

Perajangan dapat dilakukan dengan pisau, dengan alat mesin 

perajangan khusus sehingga diperoleh irisan tipis atau 

potongan dengan ukuran yang dikehendaki (Gunawan, 

2010). 

 

2.2.2.5 Pengeringan 

Proses pengeringan simplisia bertujuan sebagai berikut: 

a. Menurunkan kadar air sehingga bahan tersebut tidak 

mudah ditumbuhi kapang dan bakteri.  

b. Menghilangkan aktivitas enzim yang bisa menguraikan 

lebih lanjut kandungan zat aktif.  

c. Memudahkan dalam hal pengolahan proses selanjutnya 

(ringkas, mudah disimpan, tahan lama, dan sebagainya) 

(Gunawan, 2010). 

 

2.2.2.6 Sortasi Kering 

Sortasi kering adalah pemilihan bahan setelah mengalami 

proses pengeringan. Pemilihan dilakukan terhadap bahan-

bahan yang terlalu gosong atau bahan yang rusak (Gunawan, 

2010). Sortasi kering merupakan tahap akhir pembuatan 

simplisia. Tujuan sortasi kering untuk memisahkan benda-

benda asing seperti bagian-bagian tanaman yang masih ada 

dan tertinggal pada simplisia kering (Istiqomah, 2013). 
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2.2.2.7 Pengepakan dan Penyimpanan 

Setelah tahap pengeringan dan sortasi kering selesai maka 

simplisia perlu ditempatkan dalam suatu wadah tersendiri 

agar tidak saling bercampur antara simplisia satu dengan 

lainnya (Gunawan, 2010). 

 

2.3 Ekstrak dan Ekstraksi 

2.3.1 Ekstrak 

2.3.1.1 Pengertian Ekstrak 

Ekstraksi merupakan suatu proses penyarian suatu senyawa 

kimia dari suatu bahan alam dengan menggunakan pelarut 

tertentu. Ekstraksi biasa dilakukan dengan metode yang 

sesuai dengan sifat dan tujuan ekstraksi. Pada proses 

ekstraksi ini dapat digunakan sampel dalam keadaan segar 

atau yang telah dikeringkan terlebih dahulu, tergantung pada 

sifat tumbuhan dan senyawa yang akan diisolasi (Anonim, 

2011). Ekstrak merupakan suatu produk hasil pengambilan 

dari zat aktif melalui proses ekstraksi dengan menggunakan 

pelarut yang sesuai. Kemudian pelarut itu diuapkan kembali 

sehingga zat aktif ekstrak menjadi kental atau pekat. Bentuk 

dari ekstrak itu sendiri berupa ekstrak kental atau kering 

tergantung dari jumlah pelarut yang diuapkan (Marjoni, 

2016).  

 

2.3.1.2 Macam-Macam Ekstrak 

Macam-macam ekstrak dapat dibedakan berdasarkan 

konsistesinya: 

a. Ekstrak Cair 

Ekstrak cair adalah hasil penyarian bahan alam dan masih 

mengandung pelarut (Marjoni, 2016). Ekstrak cair 

merupakan ekstrak yang dibuat sedemikiannya sehingga 
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satu bagian simplisia sesuai dengan dua bagian ekstrak 

cair (Palestari, 2010). 

 

b. Ekstrak Kental 

Ekstrak kental adalah ekstrak yang telah mengalami 

proses penguapan dan sudah tidak mengandung cairan 

pelarut lagi, tetapi konsistensinya tetap cair pada suhu 

kamar (Marjoni, 2016). Menurut Palestari (2010) ekstrak 

kental merupakan sediaan yang dilihat dalam keadaan 

dingin dan tidak dapat dituang. Kandungan airnya 

berjumlah sampai 30%. 

 

c. Ekstrak Kering  

Ekstrak kering adalah ekstrak yang telah mengalami 

proses penguapan dan tidak lagi mengandung pelarut dan 

berbentuk padat (kering) (Marjoni, 2016). Menurut 

Palestari (2010) ekstrak kering merupakan sediaan yang 

memiliki konsistensi kering dan mudah di gosokkan, 

melalui penguapan cairan pengekstraksi dan pengeringan 

sisanya akan terbentuk produk, yang sebaiknya memiliki 

kandungan lembab tidak lebih dari 5%. 

 

2.3.2 Ekstraksi 

2.3.2.1 Pengertian Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan suatu proses penyarian suatu senyawa 

kimia dari suatu bahan alam dengan menggunakan pelarut 

tertentu. Ekstraksi biasa dilakukan dengan metode yang 

sesuai dengan sifat dan tujuan ekstraksi. Pada proses 

ekstraksi ini dapat digunakan sampel dalam keadaan segar 

atau yang telah  dikeringkan terlebih dahulu, tergantung pada 

sifat tumbuhan dan senyawa yang akan diisolasi (Anonim, 
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2011). Ekstraksi adalah proses penarikan zat pokok yang 

diinginkan dari bahan mentah obat dengan pelarut yang 

dipilih, dimana zat yang diinginkan dapat larut (Palestari, 

2010). 

 

2.3.2.2 Tujuan Ekstraksi 

Menurut (Marjoni, 2016), tujuan dari ekstraksi yaitu untuk 

menarik semua zat aktif beserta komponen kimia yang 

terdapat dalam simplisia. Dalam menentukan tujuan dari 

suatu proses ekstraksi, perlu diperhatikan beberapa kondisi 

dan pertimbangan yaitu: 

a. Senyawa kimia yang telah diketahui identitasnya. 

b. Mengandung kelompok senyawa kimia tertentu 

Proses ekstraksi bertujuan untuk menemukan kelompok 

seny awa kimia metabolit sekunder tertentu dalam 

simplisia seperti alkaloid, flavonoid dan lain-lain. 

c. Organisme (tanaman atau hewan) yang biasanya 

digunakan dalam pengobatan tradisional. 

d. Penemuan senyawa baru  

Untuk isolasi senyawa kimia baru yang belum diketahui 

sifatnya dan belum pernah ditentukan sebelumnya dengan 

metode apapun. 

 

2.3.2.3 Metode Ekstraksi 

Macam-macam metode ekstraksi yaitu: 

a. Cara Dingin 

1) Maserasi 

Maserasi adalah proses ekstraksi sederhana yang 

dilakukan dengan cara merendam simplisia dalam satu 

atau campuran pelarut selama waktu tertentu pada 

temperatur kamar dan terlindung dari cahaya (Marjoni, 
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2016). Menurut Palestari (2010) maserasi merupakan 

perndaman bahan alam yang dikeringkan (simplisia) 

dalam suatu pelarut. Metode ini dapat menghasilkan 

ekstrak dalam jumlah banyak, serta terhindar dari 

perubahan kimia senyawa-senyawa tertentu karena 

pemanasan. 

 

Kelebihan cara maserasi adalah alat yang digunakan 

sederhana dan dapat digunakan untuk zat yang tahan 

dan tidak tahan pemanasan. Kelemahan cara maserasi 

adalah banyak pelarut yang terpakai dan waktu yang 

dibutuhkan cukup lama (Anonim, 2011). 

 

2) Perkolasi 

Perkolasi adalah proses penyarian zat aktif secara 

dingin dengan cara mengalirkan pelarut secara kontinu 

pada simplisia selama waktu tertentu (Marjoni, 2016). 

Menurut Meilisa (2009) perkolasi adalah eksraksi 

dengan pelarut yang selalu baru dan sempurna 

(exhaustiva extraction) yang umumnya dilakukan pada 

temperatur ruangan. 

 

b. Cara Panas 

1) Refluks 

Refluks merupakan proses ekstraksi dengan pelarut 

pada titik didih pelarut selama waktu dan jumlah 

pelarut tertentu dengan adanya pendingin balik 

(kondensor). Proses ini umumnya dilakukan 3-5 kali 

pengulangan pada residu pertama, sehingga termasuk 

proses ekstraksi yang cukup sempurna (Marjoni, 

2016). Menurut Meilisa (2009) refluks adalah ekstraksi 
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dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, selama 

waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif 

konstan dengan adanya pendinginan balik. 

 

2) Sokletasi 

Sokletasi merupakan proses ekstraksi panas 

menggunakan alat khusus berupa ekstraktor soxhlet. 

Suhu yang digunakan lebih rendah dibandingkan 

dengan suhu pada metode refluks (Marjoni, 2016). 

Menurut Meilisa (2009) sokletasi adalah ekstraksi 

dengan menggunakan pelarut yang selalu baru dan 

pada umumnya dilakukan dengan alat khusus, 

sehingga terjadi ekstraksi kontinyu dengan jumlah 

pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik. 

 

3) Digesti 

Digesti adalah proses ekstraksi yang cara kerjanya 

hampir sama dengan maserasi, hanya saja digesti 

menggunakan pemanasan rendah pada suhu 30-40ºC. 

Metode ini biasanya digunakan untuk simplisia yang 

tersari baik pada suhu biasa (Marjoni, 2016). Menurut 

Meilisa (2009) digesti merupakan maserasi kinetik 

(dengan pengadukan kontinyu) pada temperatur yang 

lebih tinggi dari temperatur ruangan, yaitu secara 

umum dilakukan pada temperatur 40ºC-50ºC. 

 

4) Infusa 

Infusa merupakan sediaan cair yang dibuat dengan cara 

menyari simplisia nabati dengan air pada suhu 90ºC 

selama 15 menit kecuali dinyatakan lain (Marjoni, 

2016). Menurut Meilisa (2009) Infusa adalah ekstraksi 
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dengan pelarut air pada temperatur 96ºC-98ºC selama 

15-20 menit di penangas air, dapat berupa bejana infus 

tercelup dalam penangas air mendidih. 

 

5) Dekokta 

Dekokta merupakan  proses penyarian yang hampir 

sama dengan infusa. Perbedaan hanya terletak pada 

lama waktu pemanasan. Waktu pemanasan pada 

dekokta yaitu 30 menit dihitung setelah suhu mencapai 

90ºC (Marjoni, 2016). Menurut Meilisa (2009) dekokta 

adalah infusa pada waktu yang lebih lama (≥30 menit) 

dan temperatur sampai titik didih air. 

 

2.4 Pelarut 

2.4.1 Jenis Pelarut 

Menurut Fessenden (2009), hal yang perlu diperhatikan dalam proses 

ekstraksi adalah senyawa yang memiliki kepolaran yang sama akan 

lebih mudah tertarik atau terlarut dengan pelarut yang memiliki 

tingkat kepolaran yang sama. Berkaitan dengan polaritas dari pelarut, 

terdapat tiga golongan pelarut yaitu: 

2.4.1.1 Pelarut Polar 

Memiliki tingkat kepolaran yang tinggi, cocok untuk 

mengekstrak senyawasenyawa yang polar dari tanaman. 

Pelarut polar cenderung universal digunakan karena biasanya 

walaupun polar, tetap dapat menyari senyawa-senyawa 

dengan tingkat kepolaran lebih rendah. Salah satu contoh 

pelarut polar adalah: air, metanol, etanol, dan asam asetat. 

 

2.4.1.2 Pelarut Semipolar 

Pelarut semipolar memiliki tingkat kepolaran yang lebih 

rendah dibandingkan dengan pelarut polar. Pelarut ini baik 
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untuk mendapatkan senyawa-senyawa semipolar dari 

tumbuhan. Contoh pelarut ini adalah: aseton, etil asetat, dan 

kloroform. 

 

2.4.1.3 Pelarut Nonpolar 

Pelarut nonpolar, hampir sama sekali tidak polar. Pelarut ini 

baik untuk mengekstrak senyawa-senyawa yang sama sekali 

tidak larut dalam pelarut polar. Senyawa ini baik untuk 

mengekstrak berbagai jenis minyak. Contoh: heksana dan 

eter. 

 

2.4.2 Cairan Penyari 

Macam-macam cairan penyari yaitu: 

2.4.2.1 Air 

Termasuk yang mudah dan murah dengan pemakaian yang 

luas, pada suhu kamar adalah pelarut yang baik untuk 

bermacam-macam zat misalnya: garam-garam alkaloida, 

glikosida, asam tumbuh-tumbuhan, zat warna dan garam-

garam mineral (Fessenden, 2009). 

 

2.4.2.2 Etanol 

Etanol dapat melarutkan alkaloid basa, minyak menguap, 

kurkumin, kumarin, antrakinon, flavonoid, steroid, klorofil, 

lemak, malam, tanin, dan saponin. Etanol digunakan sebagai 

penyari karena lebih selektif, kapang dan kuman sulit tumbuh 

dalam etanol 20% ke atas, tidak beracun, netral, absorbsinya 

baik, dan mudah bercampur dengan air. Untuk meningkatkan  

penyarian biasanya digunakan campuran antara etanol dan 

air. Perbandingan yang digunkan tergantung pada bahan 

yang akan disari (Lestari, 2016). Etanol juga menyebabkan 

enzim-enzim tidak bekerja termasuk peragian dan 
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menghalangi perutumbuhan jamur dan kebanyakan bakteri. 

Sehingga disamping sebagai cairan penyari juga berguna 

sebagai pengawet. Campuran air-etanol (hidroalkoholic 

menstrum) lebih baik dari pada air sendiri (Fessenden, 2009). 

 

2.4.2.3 Gycerinum (Gliserin) 

Terutama dipergunakan sebagai cairan penambah pada 

cairan menstrum untuk penarikan simplisia yang 

mengandung zat samak. Gliserin adalah pelarut yang baik 

untuk tanin-tanin dan hasil-hasil oksidanya, jenis-jenis gom 

dan albumin juga larut dalam gliserin. Karena cairan ini tidak 

atsiri, tidak sesuai untuk pembuatan ekstrak-ekstrak kering 

(Fessenden, 2009). 

 

2.4.2.4 Eter 

Sangat mudah menguap sehingga cairan ini kurang tepat 

untuk pembuatan sediaan untuk obat dalam atau sediaan 

yang nantinya disimpan lama (Fessenden, 2009). 

 

2.4.2.5 Solvent Hexane 

Cairan ini adalah salah satu hasil dari penyulingan minyak 

tanah kasar. Pelarut yang baik untuk lemak-lemak dan 

minyak-minyak. Biasanya dipergunakan untuk 

menghilangkan lemak dari simplisia yang mengandung 

lemak-lemak yang tidak diperlukan, sebelum simplisia 

tersebut dibuat sediaan galenik, misalnya strychni, secale 

cornutum (Fessenden, 2009). 

 

2.4.2.6 Acetonum 

Tidak dipergunakan untuk sediaan galenik obat dalam, 

pelarut yang baik untuk bermacam-macam lemak, minyak 
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atsiri, damar. Baunya kurang enak dan sukar hilang dari 

sediaan. Dipakai misalnya pada pembuatan Capsicum 

oleoresin (Fessenden, 2009). 

 

2.4.2.7 Chloroform 

Tidak dipergunakan untuk sediaan dalam, karena efek 

farmakologinya. Bahan pelarut yang baik untuk basa 

alkaloida, damar, minyak lemak dan minyak atsiri 

(Fessenden, 2009). 

 

2.5 Gel 

Menurut Syamsuni (2006), gel yang kadang disebut jelly merupakan sistem 

semi padat (massa lembek) terdiri dari suspensi yang dibuat dari partikel 

anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar, terpenetrasi oleh suatu 

cairan. Gel merupakan sistem semi solid terdiri dari suspensi yang dibuat dari 

partikel anorganik kecil atau molekul organik yang besar, terpenetrasi oleh 

suatu cairan (Wijoyo, 2016). 

 

Gel terdiri dari dua tipe yaitu organogel dan hydrogel. Hydrogel adalah gel 

yang mempunyai ikatan antarmolekul jauh lebih lemah seperti ikatan 

hydrogen dan tersusun atas bahan yang larut air. Gel ini reversible terhadap 

panas, transisi dari sol gel yang terjadi pada saat pemanasan atau pendinginan. 

Pada aplikasinya, gel mengering dengan cepat, meninggalkan film plastik 

dengan obat yang kontak dengan kulit (Christian, 2016). 

 

Beberapa uji perlu dilakukan untuk mengevaluasi kualitas dari gel yang sudah 

diformulasi. Beberapa uji yang direkomendasikan antara lain adalah 

minimum pengisian, pH, viskositas, antimikrobial, serta kandungan alkohol 

pada kasus tertentu. Beberapa tes lainnya antara lain uji homogenitas, 

karakter reologi, daya lekat, dan uji stabilitas serta uji extrudability, uji iritasi, 

dan uji homogenitas (Wijoyo, 2016). 
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2.6 Hand Sanitizer 

Hand sanitizer merupakan sediaan antiseptik yang dapat digunakan untuk 

membersihkan tangan dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk 

mencuci tangan. Hand sanitizer bekerja membunuh mikroorganisme 

transient yang ada di permukaan kulit tangan (Wijoyo, 2016). Hand sanitizer 

merupakan cairan pembersih tangan berbahan dasar alkohol yang digunakan 

untuk membunuh mikroorganisme dengan cara pemakaian tanpa dibilas 

dengan air. Cairan dengan berbagai kandungan yang sangat cepat membunuh 

mikroorganisme yang ada di kulit tangan (Sari & Isadiartuti, 2006). 

 

Hand sanitizer banyak digunakan karena alasan kepraktisan. Hand sanitizer 

mudah dibawa dan bisa cepat digunakan tanpa perlu menggunakan air. Hand 

sanitizer sering digunakan ketika dalam keadaan darurat dimana kita tidak 

bisa menemukan air. Kelebihan ini diutarakan menurut USA FDA (Food and 

Drug Administration) dapat membunuh kuman dalam waktu kurang lebih 30 

detik (Purwantiningsih, 2015).   

 

CDC (Center for disease control) mengungkapkan bahwa pada dasarnya  

hand sanitizer terbagi dua berdasarkan bahan aktif yang terkandung, yaitu 

hand sanitizer dengan alkohol dan tanpa alkohol yang memilik bahan aktif 

berupa agen antimikroba lain yang biasa digunakan sebagai higenitas tangan 

yaitu Chlorhexidine, Chloroxylenol, Hexachlorophene, Iodine dan 

iodophors, Quaternary ammonium compounds, dan Triclosan. Namun yang 

paling  banyak ditemukan mengandung alkohol dan triclosan (Tanjung, 

2016).  

 

Kelemahan dari alkohol adalah mudah terbakar dan pada pemakaian berulang 

menyebabkan iritasi dan kekeringan pada kulit (Wijayanti, 2014). Selain itu, 

hand sanitizer yang beredar di pasaran juga mengandung triklosan dan 

parfum. Triklosan secara bersamaan bekerja membasmi bakteri baik maupun 

bakteri jahat. Tetapi, ketika ada bakteri yang tersisa, mereka akan kehilangan 
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kompetitor sekaligus pendukung yang dibutuhkan untuk kelangsungan 

hidupnya. Kondisi ini akan memicu bakteri bermutasi dan mengembangkan 

resistensi terhadap antibakteri bahkan antibiotik yang pada akhirnya memicu 

komplikasi kesehatan. Parfum yang ada dalam hand sanitizer memang 

membuat senang mencium harum tangan yang baru dibersihkan. Tetapi 

sebuah penelitian menunjukkan bahwa parfum kimia dalam bahan tertentu 

bisa menyebabkan keracunan. Selain itu, laporan menunjukkan orang-orang 

mengalami gangguan pernapasan dan efek buruk pada sistem reproduksi 

(Robia, 2015). 

 

2.7 Tinjauan Formulasi 

2.7.1 Karbopol 

Sebagai gelling agent, fase kontinyu memungkinkan dispersi molekul 

terlarut dalam polimer dan karenanya pelepasan obat harus setara 

dengan jumlah gelling agent. Banyak bahan pengental yang tersedia, 

pemilihannya disesuaikan dengan sifat fisikokimia obat dan 

kompatibilitas dengan pelarut. Polimer alam seperti carageenans dan 

polimer sintetis seperti hidroksipropil metilselulosa (HPMC) atau 

Karbopol biasanya digunakan gelling agent (Christian, 2016). 

 

Karbopol memiliki karakteristik non-toksik dan non-iritan dalam 

penggunaan, serta tidak menimbulkan efek hipersensitivitas atau 

alergi terhadap penggunaan secara topikal pada manusia. Polimer 

Karbopol terdiri atas monomer berupa asam  akrilik yang 

dihubungkan oleh alil sukrosa atau alil eter dari pentaeritritol dan/atau 

sukrosa. Karbopol memiliki range berat molekul beragam yang 

menggambarkan viskositas serta rigiditas polimer yang bisa dibentuk. 

Sebagai suatu gelling agent, Karbopol biasanya digunakan sebesar 0,5 

hingga 2% dari sediaan (Wijoyo, 2016). 
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2.7.2 Gliserin 

Humektan, seperti Gliserin pada konsentrasi hingga 5%, sering 

ditambahkan kesediaan dermatologis untuk mengurangi penguapan 

air selama penyimpanan dan penggunaan. Namun, konsentrasi tinggi 

juga dapat menghapus kelembaban dari kulit, menyebabkan 

kekeringan (Christian, 2016). 

 

Dalam formulasi sediaan topikal dan kosmetik, gliserin digunakan 

terutama untuk pelembab. Gliserin digunakan sebagai pelarut dalam 

krim dan emulsi. Gliserin yang juga digunakan dalam gel berair dan 

juga sebagai aditif. Dalam formulasi parenteral, gliserin digunakan 

terutama sebagai pelarut obat yang bersifat polar. Sehingga untuk 

bahan pelembab gel hand sanitizer ini digunakan gliserin (Christian, 

2016). 

 

2.7.3 Triethanolamin (TEA) 

Triethanolamine (TEA) memiliki pH 10,5 dalam 0,1 N larutan, sangat 

higroskopis, berwarna cokelat apabila terpapar udara dan cahaya. 

TEA digunakan sebagai agen pembasa dan dapat juga digunakan 

sebagai emulsifying agent. TEA yang bersifat basa digunakan untuk 

netralisasi karbopol (Nabela, 2017). 

 

2.7.4 Metil Paraben (Nipagin) 

Metil parabean berbentuk serbuk hablur halus, putih, hampir tidak 

berbau, tidak mempunyai rasa. Larut dalam 500 bagian air, dalam 20 

bagian air mendidih, dalam 3,5 bagian etanol 95% dan dalam 3 bagian 

aseton, mudah larut dalam eter, an dalam larutan alkali hidroksifa, 

larut dalam 60 bagian gliserol panas dan dalam 40 bagian minyak 

lemak nabati panas, jika didinginkan larutan tetap jernih. Metil 

paraben ini berfungsi sebagia pengawet (Lestari, 2016). 
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2.8 Evaluasi Sediaan Gel Hand Sanitizer Ekstrak Daun Nangka 

2.8.1 Pengujian Organoleptik 

Pengamatan dilihat secara langsung bentuk, warna, dan bau dari gel 

yang dibuat. Gel biasanya jernih dengan konsistensi setengah padat 

(Tanjung, 2016). 

 

2.8.2 Pengujian Homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan dengan cara sampel gel dioleskan 

pada sekeping kaca atau bahan transparan lain yang cocok, sediaan 

harus menunjukan susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya 

butiran kasar (Tanjung, 2016). Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah sediaan gel tersebut menunjukkan susunan yang 

homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar (Novitasari, 2014). 

 

2.8.3 Pengujian pH 

Pengujian pH dilakukan  dengan 0,5 gram sediaan gel hand sanitizer 

diencerkan dengan 5 ml aquadest, kemudiah pH meter dicelupkan 

selama 1 menit (Susanti et al, 2011). Uji pH dilakukun untuk 

mengetahui tingkat keasaman sediaan gel, untuk menjamin sediaan 

gel tidak mengiritasi kulit, serta untuk mengetahui apakah sediaan 

sudah memenuhi syarat pH yang sesuai dengan kondisi pH kulit yaitu 

4-8 (Supomo et al., 2015).  

 

2.8.4 Pengujian Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan dengan cara 0,5 gram sediaan gel hand 

sanitizer diletakkan di atas kaca yang berskala kemudian bagian 

atasnya di beri kaca yang sama, diukur daya sebarnya pada permukaan 

kaca pada tiap penambahan beban 50, 100, 150, 200, dan 250 gram, 

didiamkan selama 1 menit dan dicatat diameternya (Novitasari, 2014). 

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan gel untuk 

menyebar pada lokasi pemakaian apabila dioleskan pada kulit atau 
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telapak tangan (Afianti, 2015). Menurut Arikumalasari et al (2013) 

syarat untuk daya sebar pada sediaan gel berkisar antara 5-7 cm. 

 

2.8.5 Pengujian Daya Lekat 

Uji daya lekat dilakukan dengan cara sebanyak 0,5 gram gel hand 

sanitizer diletakkan di atas obyek glass yang telah ditentukan luasnya. 

Diletakkan obyek glass yang lain di atas gel tersebut, kemudian 

ditekan dengan beban 1 kg selama 5 menit. Obyek glass dipasangkan 

pada alat. Beban seberat 100 gram dilepaskan dan dicatat waktunya 

sampai kedua obyek glass tersebut terlepas (Nabela, 2017). Menurut 

Pratimasari (2015) syarat untuk daya lekat untuk sediaan gel adalah 

tidak kurang dari 4 detik. 

  

2.8.6 Pengujian Viskositas 

Uji viskositas dilakukan dengan cara gel dimasukan kedalam wadah 

kemudian dipasang spindel ukuran 4 ke alat viskometer dan rotor 

dijalankan dengan kecepatan 30 rpm. Setelah kecepatapan 

menunjukan angka yang stabil, hasilnya dicatat kemudian dikalikan 

dengan faktor (200) (Edaruliana, 2016). Uji ini ditujukan agar pada 

saat pengaplikasian gel terasa nyaman di kulit, karena viskositas yang 

terlalu kental akan menyebabkan sediaan sulit keluar dari wadah dan 

aplikasinya pada tangan (Cristian, 2016). Nilai viskositas yang baik 

yaitu 2000-4000 cps (Arikumalasari et al., 2013). 

 

2.9 Kulit 

2.9.1 Struktur Kulit 

Menurut Nabela (2017) kulit terdiri dari 2 lapis yaitu: 

2.9.1.1 Epidermis, terdiri dari 5 lapis: 

a. Lapisan tanduk (stratum corneum), sebagai lapisan paling 

atas. 
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b. Lapisan jernih (stratum lucidum), disebut juga lapisan 

barrier. 

c. Lapisan berbutir-butir (stratum granulosum). 

d. Lapisan malphigi (stratum spinosum), yang selnya seperti 

berduri. 

e. Lapisan basal (stratum germinativum), yang hanya 

tersusun oleh satu lapis sel-sel basal. 

 

2.9.1.2 Dermis 

Dermis terdiri dari bahan dasar serabut kolagen dan elastin,  

yang berada didalam substansi dasar yang bersifat koloid dan 

terbuat dari gelatin mukopolisakarida. Serabut kolagen dapat 

mencapai 72 persen dari keseluruhan berat kulit manusia 

bebas lemak. 

 

2.9.2 Fungsi Kulit 

Menurut Nabela (2017), kulit mempunyai beberapa fungsi yang antara 

lain: 

2.9.2.1 Menjaga kulit dari gangguan fisik, mekanik, kimia, dan 

gangguan yang bersifat panas, serta gangguan infeksi. 

2.9.2.2 Fungsi absorpsi 

2.9.2.3 Mengeluarkan zat-zat yang tidak berguna di dalam tubuh. 

2.9.2.4 Mengenali rangsangan seperti rangsangan panas. 

2.9.2.5 Sebagai pengatur suhu tubuh. 

 

2.10 Bakteri 

Bakteri adalah sel prokariotik yang dikelompokkan menjadi dua kelompok 

besar, yaitu eubakteri yang merupakan bakteri sejati dan archaea yang secara 

morfologi serupa dengan eubakteri, namun memiliki perbedaan dalam hal 

ciri-ciri fisiologis. Kelompok bakteri terdiri atas semua organisme prokariotik 

patogen dan nonpatogen yang terdapat di daratan dan perairan, serta 
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organisme prokariotik yang bersifat fotoautotrof. Kelompok archaea meliputi 

organisme prokariotik yang tidak memiliki peptidoglikan pada dinding 

selnya, dan umumnya hidup pada lingkungan yang bersifat ekstrem (Pratiwi, 

2008). 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Bentuk Bakteri Kokus, Basil, dan Spiral  

(Sumber: www.ebiologi.net) 

 

2.11 Jenis Jenis Bakteri yang Berpeluang Terdapat pada Tangan 

Kulit sangat rentan terkena infeksi ataupun penyakit kulit lain yang salah 

satunya disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus. Bakteri 

Staphylococcus aureus bertanggung jawab atas 80% penyakit supuratif, 

dengan permukaan kulit sebagai habitat alaminya. Penyebaran bakteri 

Staphylococcus aureus paling sering ditularkan dari tangan ke tangan. Bakteri 

Staphylococcus aureus memilki potensi untuk menyebabkan penyakit yang 

didapat pada tubuh manusia seperti infeksi melalui kulit. Bahan  makanan 

yang disiapkan dengan kontak tangan langsung tanpa proses mencuci tangan, 

sangat berpotensi terkontaminasi Staphylococcus aureus (Tanjung, 2016).  
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Apabila Staphylococcus aureus masuk  kedalam saluran pencernaan melalui 

makanan yang tercemar kerena ada infeksi patogenik (membentuk nanah) 

pada kulit kita akan mengakibatkan penderita sakit meskipun hanya sebentar 

(24 sampai 48 jam) maka hampir semua kasus mengalami kesembuhan total, 

akan tetapi pada anak-anak dan orang-orang yang lemah, walau jarang terjadi 

akan mengakibatkan renjatan (shock) dan kematian karena dehidrasi (Irianto, 

2006). 

 

Bakteri  Esherichia  coli dapat menyebabkan berbagai penyakit dan infeksi 

terhadap saluran  pencernaan pada manusia. Bakteri memiliki spektrum yang 

sangat luas. Makan disaat kondisi tangan kotor juga dapat memicu hadirnya 

infeksi bakteri. Bakteri Shigella dapat menyebabkan infeksi berbagai saluran 

pencernaan. Shigella biasa berada pada air yang terkontaminasi bahkan yang 

terlihat jernih sekalipun. Untuk membunuh koloni bakteri ini, diperlukan lagi 

bantuan sabun antiseptik pada proses mencuci tangan (Tanjung, 2016). 
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2.12 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Konsep 

 

Formulasi dan Uji Sifat Fisik Gel Hand 

Sanitizer dari Ekstrak Daun Nangka 

(Artocarpus heterophyllus L) 

a. Pengujian Organoleptik 

b. Pengujian Homogenitas 

c. Pengujian Daya Sebar 

d. Pengujian Daya Lekat 

e. Pengujian pH 

f. Pengujian Viskositas 

Sesuai dengan persyaratan Tidak sesuai dengan 

persyaratan 


